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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dikembangkan untuk membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Secara spesifik 

termaktub dalam tujuan pendidikan yaitu mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan pendidikan tersebut 

sejalan dengan kompetensi personal, sosial, dan akademis. Karena itu kurikulum 

pun dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip (1) berpusat pada potensi, 

perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya, (2) 

beragam dan terpadu (3) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni, (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan, (5) menyeluruh dan 

berkesinambungan, (6) belajar sepanjang hayat (7) seimbang antara kepentingan 

nasional dan kepentingan daerah. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

terdapat di  SD pembelajaran IPS memiliki tujuan agar siswa mengenal konsep-

konsep yang berkaitan dengan masaah sosial yang ada dilingkungan masyarakat 

sehingga dalam dunia pendidikan ilmu pengetahuan sosial selalu ada sejak jenjang 

SD hingga perguruan tinggi. Kenyataan yang ada IPS merupakan pelajaran yang 

membosankan bagi siswa cenderung teori dan sifat hafalan tetapi juga disebabkan 
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oleh cara mengajar yang diterapkan oleh guru tidak bervariasi sehingga 

siswa cenderung bosan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada guru kelas IV SD 

4 Kalirejo Undaan Kudus pada tanggal 30 Oktober 2014, bahwa mata pelajaran IPS 

merupakan mata pelajaran yang kurang diminati oleh siswa kelas IV SD 4 Kalirejo 

Undaan Kudus. Siswa menganggap bahwa mata pelajaran IPS kurang menyenangkan. 

Apabila dilihat bahan yang terdapat dalam materi IPS, seharusnya IPS dapat 

menantang dan menarik karena mengandung unsur sosial, budaya, lingkungan alam 

dan sejarah. Selain itu, kegiatan pembelajaran yang digunakan model pembelajaran 

yang tidak bervariasi/ menarik. 

Penggunan model pembelajaran yang kurang bervariasi pada mata pelajaran 

IPS dirasa kurang efektif karena guru yang mendominasi kegiatan pembelajaran. 

Guru secara aktif menjelaskan materi, memberi contoh, dan latihan sedangkan siswa 

hanya mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan. Hal inilah yang 

menyebabkan siswa menjadi pasif, tidak memiliki kesempatan untuk bertanya dan 

mengungkapkan pendapat. Sehingga sebagian siswa kurang memahami materi 

pelajaran Oleh karena itu, guru dalam pembelajaran IPS dalam menyampaikan materi 

hendaknya menggunakan model pembelajaran yang tepat dan efektif serta variatif 

sesuai materi. 

Berdasarkan hasil nilai ulangan tengah semester 1 pada mata pelajaran IPS 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan belum baik. Hanya 6 dari 16 siswa yang 
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telah mempunyai nilai mencapai KKM 70, ini berarti hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS masih banyak yang belum tuntas, karena ketuntasan baru mencapai 

35,5% dari keseluruhan siswa. 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka dibutuhkan tindakan 

yang mampu mencari jalan keluarnaya. Salah satu solusi adalah menerapkan model 

yang tepat, yaitu model yang mampu membuat seluruh siswa terlibat dalam suasana 

pembelajaran karena model mengajar merupakan salah satu cara yang dipergunakan 

guru sebagai alat untuk menciptakan interaksi dalam proses belajar mengajar. Salah 

satu alternatif  yang akan dilakukan oleh peneliti guna lebih mengaktifkan dan 

memunculkan hasil belajar siswa yang optimal yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) tipe Think Pair Share. Tipe model 

think pair share dipelopori oleh Frank Lyman (1981) menyatakan model Think Pair 

Share merupakan model kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berfikir dan 

merespons serta saling bantu satu sama lain.  

Think Pair Share atau berfikir-berpasangan-berbagi, merupakan jenis 

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. 

Think pair share merupakan perpaduan antara belajar secara mandiri dan belajar 

secara berkelompok. Dalam menerapkan model pembelajaran guru dapat menerapkan 

tahapan think (berfikir), pair (berpasangan), share (berbagi). Tahapan-tahapan 

tersebut harus dilalui atau dilaksanakan agar model pembelajaran TPS benar-benar 

dapat berjalan. Sehingga siswa tidak bisa bergantung pada temannya yang pintar, 

karena dalam tahap think mereka harus berfikir sendiri, dan dalam tahap pair mereka 
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harus diskusi dengan pasangannya (2 orang siswa), sedangkan dalam tahap share 

mereka harus bisa mengemukakan hasil diskusinya didepan kelas. 

 Berdasarkan uraian diatas maka, dengan menggunakan model pembelajaran 

think pair share dapat membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran karena, a. 

mampu memberi siswa waktu lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling 

membentu satu sama lain; b. lebih mudah dan cepat dalam membentuk kelompok 

karena hanya terdiri dari dua orang saja; c. siswa dapat belajar dari siswa lain serta 

saling menyampaikan idenya untuk didiskusikan sebelum disampaikan di depan 

kelas; d. mengembangkan keterampilan berfikir siswa. 

Hal ini didukung dengan penelitian Imron Rosadi (2011) melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan model pembelajaran TPS untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V mata pelajaran IPS di SDN Klojen kota Malang”. Hasil 

penelitian diketahui hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada 

siklus I mengalami peningkatan siswa yang dikatakan tuntas sebanyak 16 siswa 

(48,49%), pada siklus II meningkat lagi yaitu siswa yang tuntas sebanyak 33 siswa 

(100%) setelah penerapan model TPS.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model pembelajaran. Sehingga 

peneliti mengangkat judul “Penerapan Model Think Pair Share Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar  IPS Materi Perkembangan Teknologi Pada Siswa Kelas IV SD 4 

Kalirejo Undaan Kudus”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahaan 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah peningkatan keterampilan guru  setelah menerapkan model 

Think Pair Share kelas IV SD 4 Kalirejo Undaan Kudus pada mata pelajaran 

IPS? 

2. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa kelas IV SD 4 Kalirejo Undaan 

Kudus setelah menerapkan model Think Pair Share pada mata pelajaran IPS? 

3.  Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa setelah menerapkan model 

Think Pair Share pada mata pelajaran IPS kelas IV SD 4 Kalirejo Undaan 

Kudus?   

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru kelas IV pada mata pelajaran 

IPS SD 4 Kalirejo Undaan Kudus setelah menerapkan model Think Pair 

Share. 

2. Mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa kelas IV SD 4 Kalirejo Undaan 

Kudus pada mata pelajaran IPS setelah menerapkan model Think Pair Share. 

3. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar setelah menerapkan model Think 

Pair Share pada mata pelajaran IPS kelas IV di SD 4 Kalirejo Undaan Kudus. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan memiliki kegunaan, kegunaan 

ini dapat bersumber secara Teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Kegunaan secara teori dalam penelitian dengan menerapkam model 

pembelajaran Cooperative tipe think pair share yaitu: 

1. Meningkatkan pemahaman pada konsep dan proses pembelajaran yang terdapat 

di dalam proses pembelajaran. 

2. Model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik untuk berkomunikasi 

dengan teman sejawatnya dan lingkunganya sehingga meningkatkan keaktifan 

peserta didik ketika bekerjasama. 

1.4.2 Kegunaan Praktis  

kegunaan praktis untuk beberapa pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, 

kegunaan yang diharapkan yaitu : 

1.4.2.1 Peserta didik  

a. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata. 

b. Hasil belajar siswa dapat bertahan lama karena lebih berkesan dan bermakna. 

c. Mengembangkan keterampilan berfikir siswa sesuai dengan permasalahan yang 

di hadapi. 

1.4.2.2 Guru  

a. Memberikan pemahaman kepada guru tentang pembelajaran tematik yang sesuai 

dengan perkembangan siswa kelas awal sekolah dasar. 



7 

 

b. Memberikan keterampilan kepada guru dalam menyusun perencanaan, 

melaksanakan dan melakukan penilaian dalam pembelajaran. 

1.4.2.3  Sekolah  

a.  Mengutamakan kualitas pendidikan di sekolah seiring dengan meningkatnya 

hasil belajar siswa. 

b. Menumbuhkan kerjasama antar guru untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

1.4.2.4 Peneliti  

a. Memberikan pengalaman dan pengetahuan terhadap peneliti dalam 

menerapkam model pembelajaran Cooperative tipe Think Pair Share dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

b. Mendorong untuk memperbaiki pembelajaran pada mata pelajaran lain yang 

tidak mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Menambah semangat dan motivasi dalam meningkatkan kinerja sebagai 

seorang pendidik.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini yang berjudul “Penerapan Model Think Pair 

Share Untuk Meningkatkan Hasil Belajar  IPS Materi Perkembangan Teknologi Pada 

Siswa Kelas IV SD 4 Kalirejo Undaan Kudus”, maka batasan dalam penelitian ini 

adalah.  

1. Permasalahan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. 
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2. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 4 

Kalirejo. 

3. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD 4 Kalirejo 

4. Penelitian ini dilaksankan pada semester II tahun ajaran 2014/2015. 

5. Penelitian tindakan kelas ini dibatasi pada materi Perkembangan teknologi. 

1.6   Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu di 

definisikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Model Think Pair Share 

Model Think Pair Share merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan 

pertama kali oleh profesor Frank Lyman di University of Maryland pada 1981 dan 

diadopsi oleh banyak penulis dibidang pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun 

selanjutnya. Think (berfikir) Pelaksanaan pembelajaran TPS diawali dari berfikir 

sendiri mengenai pemecahan suatu masalah. Tahap berfikir menuntut siswa untuk 

lebih tekun dalam belajar dan aktif mencari referansi agar lebih mudah dalam 

memecahkan atau soal yang diberikan guru.  Pair (berpasangan) Setelah diawali 

dengan berfikir, siswa kemudian diminta untuk mendiskusikan hasil pemikirannya 

secara berpasangan. Tahap diskusi merupakan tahap menyatukan pendapat masing-

masing siswa guna memperdalam pengetahuan mereka. Diskusi dapat mendorong 

siswa untuk aktif menyampaikan pendapat orang lain dalam kelompok serta mampu 

bekerja sama dengan orang lain. Share (berbagi) Setelah mendiskusikan hasil 

pemikirannya, pasangan-pasangan siswa yang ada meminta untuk berbagi hasil 
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pemikiran yang telah dibicarakan bersama pasangannya masing-masing kepada 

seluruh kelas. Tahap berbagi menuntut seluruh siswa untuk mampu mengumkapkan 

pendapatnya secara bertanggung jawab, serta mampu mempertahankan pendapat 

yang telah disampaikannya 

2.   Hasil Belajar IPS 

Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang 

diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga 

dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata 

lain, hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa yang diperoleh setelah mengikuti 

pembelajaran selama kurun waktu tertentu yang relatif menetap. Aspek yang 

ditekankan dalam penelitian ini adalah aspek kognitif, afektif dan psikomotor, dalam 

hal ini peneliti menggunakan tes sebagai alat ukur untuk menilai aspek kognitif, 

sedangkan untuk mengukur aspek afektif dan psikomotor peneliti menggunakan 

observasi aktivitas siswa. 

3. Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi Penelitian 

ini dilakukan pada mata pelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar Fokus penelitian ini 

adalah pada Kompetensi Dasar 2.3 yaitu Perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. Pada kompetensi 

dasar ini didalamnya terdapat materi perkembangan teknologi. 

Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Secara umum, 

teknologi dapat didefinisikan sebagai entitas, benda maupun tak benda yang 
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diciptakan secara terpadu melalui perbuatan dan pemikiran untuk mencapai suatu 

nilai. Dalam penggunaan ini, teknologi merujuk pada teknologi produksi, komunikasi 

dan transportasi masa lalu dan masa kini. 

 


